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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia
dini melalui penerapan praktik sholat dhuha di Pos Pendidikan Anak Usia Dini Merpati, Kecamatan
Kutawaluya. Kemampuan koordinasi gerak tubuh merupakan bagian dari perkembangan motorik
kasar yang berperan penting dalam mendukung keseimbangan, kelenturan, dan pengendalian tubuh
anak secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar anak
menunjukkan kemampuan koordinasi gerak tubuh yang rendah, dengan delapan puluh persen anak
berada pada kategori belum berkembang. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari
sepuluh anak kelompok A yang berusia antara empat hingga lima tahun. Data dikumpulkan melalui
observasi dengan menggunakan instrumen penilaian yang mengacu pada indikator perkembangan
motorik kasar, khususnya aspek koordinasi gerak tubuh. Kegiatan pembelajaran dirancang melalui
praktek sholat dhuha yang dipadukan dengan pendekatan bernyanyi untuk meningkatkan keterlibatan,
pemahaman, serta penguasaan anak terhadap gerakan ibadah. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dari pra siklus hingga siklus kedua. Pada pra siklus, delapan puluh persen
anak berada pada kategori belum berkembang. Setelah pelaksanaan siklus pertama, delapan puluh
persen anak meningkat ke kategori berkembang sesuai harapan. Pada siklus kedua, delapan puluh
persen anak telah mencapai kategori berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan praktik sholat dhuha melalui
pendekatan bernyanyi efektif dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia dini,
khususnya pada aspek keseimbangan, kelenturan, dan pengendalian tubuh.

Kata Kunci: Koordinasi Gerak Tubuh, Motorik Kasar, Sholat Dhuha, Pendekatan Bernyanyi, Anak
Usia Dini.

Abstract: This study aims to improve the body movement coordination skills of early childhood
through the implementation of dhuha prayer practice at Pos Early Childhood Education Merpati,
Kutawaluya District. Body movement coordination is part of gross motor development that plays an
important role in supporting balance, flexibility, and overall body control. Based on initial
observations, it was found that most children demonstrated low body movement coordination skills,
with eighty percent of the children falling into the undeveloped category. The study employed a
classroom action research method conducted in two learning cycles. The research subjects consisted
of ten children in Group A, aged between four and five years. Data were collected through
observation using an assessment instrument based on gross motor development indicators,
particularly in the aspect of body movement coordination. The learning activities were designed
through the practice of dhuha prayer combined with a singing approach to enhance children’s
engagement, understanding, and mastery of worship movements. The results showed a significant
improvement from the pre-cycle stage to the second cycle. In the pre-cycle stage, eighty percent of the
children were in the undeveloped category. After the implementation of the first cycle, eighty percent
of the children improved to the developed as expected category. In the second cycle, eighty percent of
the children reached the very well developed and developed as expected categories. Based on these
results, it can be concluded that the implementation of dhuha prayer practice through a singing
approach is effective in improving early childhood body movement coordination, particularly in the
aspects of balance, flexibility, and body control.

Keywords: Body Movement Coordination, Gross Motor Skills, Dhuha Prayer, Singing Approach,
Early Childhood.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam
pertumbuhan yang mendukung keseimbangan, kelenturan, dan pengendalian tubuh
secara menyeluruh (Almira & Wiagustini, 2021). Motorik kasar melibatkan penggunaan
otot-otot besar melalui aktivitas seperti berjalan, berlari, melompat, dan memanjat, yang
berkembang seiring kematangan fisik dan stimulasi yang tepat (Wulandari, 2023).
Kemampuan ini tidak hanya mempersiapkan anak secara fisik untuk aktivitas sehari-
hari, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan emosional, kognitif, dan sosial
(Kemendikbud Ristek, 2022).

Kemenkes dikutip (Supriatna, 2026) menjelaskan bahwa perkembangan merupakan
peningkatan struktur dan fungsi tubuh menjadi lebih kompleks pada bidang motorik
kasar, motorik halus, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian. Adapun
Maghfuroh & Harsono dikutip (Andrivat, 2025) bahwa perkembangan adalah
meningkatnya kemampuan atau skill dan keterampilan fisik anak yang lebih kompleks
meliputi peningkatan keterampilan, peningkatan aktivitas fisik, dan peningkatan proses
berpikir.

Hurlock dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa pertumbuhan berkaitan
dengan perubahan kuantitatif yaitu peningkatan ukuran dan struktur. Anak tidak saja
menjadi besar secara fisik, tapi ukuran dan struktur organ dalam tubuh dan otak
meningkat. Akibatnya ada pertumbuhan otak, anak tersebut memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk belajar, mengingat dan berpikir. Adapun menurut Achir dikutip
(Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa perkembangan berkaitan dengan perubahan
kualitatif dan kuantitatif, yaitu perubahan-perubahan psikofisis yang merupakan hasil
dari proses pematangan fungsi-fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada diri anak
secara berkelanjutan, yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan
melalui proses maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu proses
penyempurnakan, pematangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi secara
alami. Proses learning merupakan proses belajar, melalui pengalaman pada jangka
waktu tertentu untuk menuju kedewasaan.

Kemendikbudristek dikutip (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa perkembangan
anak merupakan rangkaian perubahan yang saling mempengaruhi antara aspek fisik
maupun psikis yang harus berjalan harmonis. Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) menegaskan bahwa aspek yang harus dikembangkan
meliputi nilai agama dan moral, nilai pancasila, fisik-motorik, bahasa, sosial emosional
dan kognitif. Adapun Izzuddin dikutip (Erfiyana, 2025) bahwa kemampuan kognitif
merupakan aspek penting dalam membentuk kemampuan berpikir, memahami
informasi, dan menyelesaikan masalah.

Kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha memiliki rangkaian gerakan terstruktur
berdiri, rukuk, sujud, dan duduk yang dapat menjadi latihan alami untuk meningkatkan
koordinasi dan keseimbangan tubuh anak (Mudarsa, 2024). Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, dua rakaat sholat dhuha dapat menjadi
pengganti sedekah bagi setiap persendian manusia (HR. Muslim, no. 1181). Penelitian
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sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi ibadah dengan metode kreatif seperti
bernyanyi dapat membantu anak mengingat urutan gerakan sekaligus meningkatkan
partisipasi mereka (Nura et al., 2023).

Mengatasi kondisi tersebut, menurut Ulfa dalam (Kartika, 2026) bahwa pendidik
perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat, agar anak lebih mudah memahami
dan mengembangkan kemampuannya. Menurut H.M. Arifin dalam (Asitoh, 2025)
menjelaskan bahwa secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa yunani metodos.
Kata metodos berasal dari dua kata yaitu: metha yang berarti melalui atau melewati dan
hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab
metode disebut tharigah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, metode adalah cara yang
teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud.

Menurut Hamzah B. Uno dikutip (Kartika, 2025) bahwa metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode
pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun Abu Ahmadi dikutip (Arifudin,
2023) bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara
peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk
memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan metode pembelajaran ialah sebagai
alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif.

Rusmaini dikutip (Kartika, 2023) bahwa metode pembelajaran adalah seperangkat
komponen yang telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran.
Sedangkan menurut Ismail Sukardi dikutip (Andrivat, 2024) bahwa metode
pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan bahan ajar
oleh guru kepada siswa. Lebih lanjut menurut Sukardi dikutip (Kartika, 2022) bahwa
metode pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas
yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik
untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar
berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai. Metode pembelajaran
adalah prosedur atau cara yang bersifat teknis.

Maka dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah
cara yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran
secara sadar dan sistematis kepada peserta didik sehingga pesan-pesan tersebut dapat
diterima dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dan variatif dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar.

Hasil observasi di Pos PAUD Merpati, Kecamatan Kutawaluya, menunjukkan
bahwa sebagian besar anak memiliki keterampilan koordinasi motorik kasar yang
rendah. Dari sepuluh anak kelompok A, hanya dua anak (20%) yang memiliki
koordinasi baik, sementara delapan anak (80%) mengalami kesulitan dalam aktivitas
yang memerlukan keseimbangan dan kelenturan tubuh. Selain itu, pembiasaan sholat
dhuha belum menjadi bagian dari kegiatan rutin, sehingga kesempatan anak untuk
melatih keterampilan motorik kasar melalui gerakan ibadah masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran kreatif yang
memadukan pembiasaan sholat dhuha dengan metode bernyanyi. Pendekatan ini
diharapkan mampu meningkatkan koordinasi gerak tubuh anak usia dini secara
menyenangkan, terstruktur, dan bermakna.
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B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Mayasari, 2023) bahwa metode penelitian
merupakan suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data
atau informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan
penulis ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions
research). Maemunah dalam (Awaludin, 2024) menuturkan bahwa Penelitian tindakan
kelas sangat cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Kemmis dan taggart dalam (Rosmayati, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan
kelas dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa,
guru, maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk
rasionalitas dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau
pendidikan dapat diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan
lembaga di mana praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan
rancangan model kemmis dan taggart dikutip (Maulana, 2025) bahwa penelitian diawali
dengan perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan
selama dua siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan kemungkinan penambahan siklus
apabila indikator keberhasilan belum tercapai. Subjek penelitian adalah 10 anak
kelompok A di Pos PAUD Merpati, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang,
Provinsi Jawa Barat, yang berusia 4-5 tahun dan berada pada tahap perkembangan
motorik kasar yang memerlukan stimulasi melalui aktivitas fisik.

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2025, menyesuaikan
dengan kalender akademik dan kegiatan pembelajaran di lembaga tersebut. Instrumen
yang digunakan berupa lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator
perkembangan motorik kasar, khususnya koordinasi gerak tubuh, yang mencakup
kemampuan berdiri tegak saat takbiratul ihram tanpa goyah, menggerakkan tangan dan
kaki sesuai bacaan sholat, serta tidak terhenti atau bingung saat melakukan gerakan
sholat.Dengan demikian pelaksanaa Sholat Dhuha yang sudah menjadi pembelajaran
sekolah dapat di jadikan metode penelitian yang mendukung pengembangan
kemampuan motoric kasar anak. Aktivitas berulang dalam ibadah ini berpotesi
memberikan stimulus positif terhadap keterapilan motoric kasar, sekaligus menanamkan
nilai religious yang bermafaat bagi pembentukan karakter anak.

Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart, dikutip dari (Mayasari, 2024). Lokasi penelitian merupakan
tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian untuk memperoleh data sesuai kebutuhan
(Alammy, 2025).
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Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan jika 75% anak mencapai Kkategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Data yang diperoleh bersifat kuantitatif karena
berbentuk angka hasil skor penilaian. Menurut Sugiyono dikutip (Abduloh, 2020),
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada data numerik yang
dianalisis secara statistik untuk menjawab masalah penelitian. Dengan demikian,
meskipun penelitian ini berupa PTK yang bersifat reflektif, teknik pengumpulan
datanya menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana agar hasil perkembangan anak
dapat diukur secara objektif, dikutip dalam (Ningsih, 2025).

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip
(Aslan, 2025), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan pembelajaran di
kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan strategi untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya.

Hasanah dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan
menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan
mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.
Adapun Hakim dikutip (Widyastuti, 2024) menjelaskan bahwa peneliti juga
memperoleh informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas,
wawancara sebagai sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang
melibatkan aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip
(Muslim, 2023) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai
data pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang meningkatkan kemampuan
koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Saepudin, 2023).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Paramansyah, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Sunasa, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
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yang membagikan pandangan meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak
usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kosasih, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Ekawati, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Heriman, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Prosedur penelitian dimulai dari tahap perencanaan, yaitu penyusunan perangkat
pembelajaran praktik sholat dhuha dengan pendekatan bernyanyi, dilanjutkan tahap
pelaksanaan sesuai rencana yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk menilai
ketercapaian indikator perkembangan anak, sementara refleksi digunakan untuk
mengevaluasi hasil dan merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung
terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Ningsih, 2024). Dengan metode ini,
peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek
penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan
kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Hoerudin,
2023).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Erfiyana, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Fahimah, 2024) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Suhud, 2025) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5 tahun
melalui praktik sholat dhuha.

Moleong dikutip (Jaenal, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Gumilar, 2023) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
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triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Erfiyana, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Sehabudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Saepudin, 2024) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Nasution dalam (Uswatiyah, 2023) bahwa analisis data adalah proses penyusunan
data supaya dapat diinterpretasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan
tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan
peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru,
sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan upaya meningkatkan
kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha.
Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu melalui observasi pengumpulan data mulai
dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran, catatan lapangan mencatat kondisi
dan peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,wawancara kepada guru kelas
serta orang tua dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung, analisis
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data peneliti memilih data yang relevan
dengan fokus masalah, penyajian data berupa narasi deskriptif mengenai aktivitas
pembelajaran, dan melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang
muncul untuk mengetahui upaya meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh
anak usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha.

Lutfatul dalam (Kartika, 2018) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi
efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan upaya meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5
tahun melalui praktik sholat dhuha.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan
kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada
kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui
instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung
menggunakan rata-rata skor dan persentase (Saepudin, 2021).

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis teknik analisis data, yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan
hasil persentase skor yang diperoleh pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus Il. Data
pra-siklus diambil dari hasil observasi sebelum tindakan pembelajaran dilakukan pada
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siklus I dan Il. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang
disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
dalam (Nasril, 2025) yang menyatakan bahwa data penelitian dapat dianalisis secara
deskriptif melalui perhitungan persentase untuk mengetahui upaya meningkatkan
kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia 4-5 tahun melalui praktik sholat dhuha.

Keabsahan data dijamin menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai metode pengumpulan informasi
(Sugiyono, 2010). Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif, di mana data kuantitatif diperoleh dari skor pencapaian indikator
perkembangan anak, sedangkan data kualitatif dianalisis berdasarkan temuan hasil
observasi dan wawancara sesuai tahapan model Kemmis dan McTaggart.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Proses penelitian diawali dengan pengamatan terhadap kemampuan koordinasi
gerak tubuh anak sebelum tindakan diberikan. Tahapan ini penting untuk memetakan
kondisi awal dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Observasi awal atau pra
tindakan dilakukan pada tanggal 16 April 2025. Hasil pra siklus dapat dilihat dalam
tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Siklus

Kategori _Pra L
Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 0 0%
Berkembang Sesuai Harapan 0 0%
Mulai Berkembang 2 20%
Belum Berkembang 8 80%

Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori
perkembangan yang rendah. Dari total 10 anak yang diamati, sebanyak 8 anak (80%)
berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan 2 anak (20%) berada pada kategori
Mulai Berkembang (MB). Tidak terdapat anak pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi ini menegaskan
perlunya intervensi pembelajaran yang dapat menstimulasi koordinasi gerak tubuh,
khususnya melalui kegiatan praktik sholat Dhuha.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pra Siklus

Pelaksanaan Siklus | dilakukan selama tiga kali pertemuan, dari tanggal 23 hingga
25 April 2025. Fokus kegiatan adalah pengenalan dan praktik sederhana gerakan sholat
Dhuha, baik secara individu maupun berkelompok. Pada akhir siklus ini, kemampuan
koordinasi gerak tubuh anak menunjukkan peningkatan dibandingkan pra siklus.
Peningkatan tersebut tercermin dari data perkembangan anak yang ditampilkan dalam
tabel berikut sebagai bentuk dokumentasi hasil evaluasi terhadap ketercapaian indikator
perkembangan yang telah ditetapkan.

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus |

Kategori . SILdLE L
Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 0 0%
Berkembang Sesuai Harapan 2 20%
Mulai Berkembang 8 80%
Belum Berkembang 0 0%

Sebanyak 8 anak (80%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan 2 anak
(20%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak terdapat anak
pada kategori BB maupun BSB. Walaupun terjadi kemajuan, refleksi menunjukkan
masih ada anak yang kesulitan mengikuti urutan gerakan secara konsisten serta
mengalami kebingungan saat transisi antar gerakan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Siklus |

Siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 dengan tiga kali pertemuan.
Pendekatan pembelajaran dibuat lebih variatif dengan menggabungkan metode bermain
sambil belajar, penggunaan media visual berupa video, dan praktik berulang. Hasil
observasi terhadap koordinasi gerak tubuh anak selama kegiatan praktik sholat Dhuha
menunjukkan perkembangan yang positif dari siklus sebelumnya, sebagaimana
ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus 11

Kategori - Shds
Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 4 40%
Berkembang Sesuai Harapan 4 40%
Mulai Berkembang 2 20%
Belum Berkembang 0 0%

Hasil observasi memperlihatkan peningkatan signifikan: 4 anak (40%) berada pada
kategori BSB, 4 anak (40%) berada pada kategori BSH, dan 2 anak (20%) berada pada
kategori MB. Tidak ada anak yang berada pada kategori BB, yang menunjukkan seluruh
peserta didik mengalami perkembangan positif.
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Gambar 3. Pelaksanaan Siklus 11

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang
kontekstual dan menyenangkan mampu memberikan hasil yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak. Pembelajaran yang
memadukan praktik sholat Dhuha dengan pendekatan bermain sambil belajar,
penggunaan media visual, dan pengulangan gerakan secara terstruktur, terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan anak dan memperkuat pemahaman mereka terhadap urutan
gerakan.

Hal ini berdampak pada perbaikan keseimbangan, kelancaran, dan ketepatan
koordinasi tubuh anak. Dengan jumlah anak pada kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yang mencapai 80%, indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak berada pada kategori BSH atau
lebih tinggi, telah terpenuhi bahkan terlampaui. Temuan ini menegaskan bahwa metode
pembiasaan sholat Dhuha yang diintegrasikan dengan aktivitas kreatif dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif di PAUD untuk mengoptimalkan perkembangan
motorik kasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan praktik gerakan sholat Dhuha
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak
usia dini. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan motorik kasar yang
menekankan pentingnya aktivitas fisik terarah untuk melatih otot-otot besar,
meningkatkan keseimbangan, dan mengembangkan koordinasi tubuh. Gerakan sholat,
seperti berdiri tegak, rukuk, sujud, dan duduk di antara dua sujud, mengandung unsur-
unsur motorik kasar yang sesuai dengan capaian perkembangan anak sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 5 Tahun 2022, yaitu kemampuan mengendalikan tubuh secara seimbang dan
terampil.

Perubahan signifikan terlihat dari pra siklus hingga siklus Il. Pada awalnya,
sebagian besar anak menunjukkan keraguan, kekakuan, dan kesulitan menjaga postur
tubuh. Setelah penerapan pembelajaran berbasis praktik dan pembiasaan, anak mampu
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mengikuti urutan gerakan sholat dengan lebih lancar, ritmis, dan percaya diri.
Perkembangan ini mendukung pandangan bahwa koordinasi gerak tubuh erat kaitannya
dengan kecerdasan kinestetik, di mana keterampilan mengatur posisi tubuh (posture)
dan dominasi sisi tubuh (laterality) dapat dilatih melalui aktivitas fisik rutin (Agusmiati,
2019).

Selain itu, peningkatan keterampilan motorik anak juga merefleksikan prinsip
perkembangan sefalokaudal dan proximodistal, yang terlihat dari kemampuan anak
mengontrol bagian tubuh secara bertahap, mulai dari kepala hingga kaki (Fitriani &
Adawiyah, 2018). Latihan rutin melalui sholat Dhuha juga memberikan dampak
nonfisik, seperti peningkatan kedisiplinan, konsistensi, dan pemahaman terhadap urutan
kegiatan ibadah. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa pembiasaan
ibadah sejak dini dapat membentuk tanggung jawab dan keteraturan anak (Rusdiani et
al., 2023).

Menurut Trube dikutip (Mayasari, 2025) bahwa pengembangan motorik halus
melibatkan otot kecil dalam ekstremitas tubuh. Paling sering, pengembangan motorik
halus mengacu pada penggunaan sesuai dengan tahapan pengembangan anak pada otot
kecil tangan dan kaki. Gerakan motorik halus meliputi menggenggam, menggapai,
memegang, mendorong, dan mengancing.

Strategi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Sebab strategi adalah bagian dari seni, dimana guru dapat melakukan upaya peniruan,
modifikasi, penyempurnaan, dan pengembangan alternatif model pembelajaran yang
ada untuk penumbuhan kegiatan belajar siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan
situasi lingkungan (Abdul, 2017).

Adapun Kozma dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
adalah sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk memfasilitasi siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Strategi merupakan perancanaan Yyang memuat
serangkaian aktivitas yang sudah disiapkan yang mana hal-hal dilaksanakan untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun Sanjaya dikutip (Arifudin, 2024) menjelaskan
bahwa strategi merupakan tahapan aktivitas pembelajaran dimana hal ini dilaksanakan
oleh pendidik (guru) dan siswa untuk memperoleh tujuan atau sasaran yang efektif dan
efisien dalam melaksanakan pembelajaran.

Dengan demikian, praktik sholat Dhuha terbukti tidak hanya memiliki nilai spiritual,
tetapi juga berperan sebagai media stimulasi perkembangan motorik kasar yang efektif,
kontekstual, dan menyenangkan bagi anak usia dini. Kegiatan ini mampu
mengintegrasikan unsur ibadah dengan pembelajaran fisik yang terarah, sehingga anak
tidak hanya memperoleh keterampilan motorik yang lebih baik, tetapi juga
menumbuhkan kedisiplinan, konsentrasi, dan pemahaman nilai-nilai religius. Dengan
perpaduan antara manfaat fisik dan moral tersebut, praktik sholat Dhuha dapat menjadi
salah satu strategi pembelajaran yang berkelanjutan dan relevan untuk diterapkan dalam
pendidikan anak usia dini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pos PAUD Merpati, dapat
disimpulkan bahwa kondisi awal kemampuan koordinasi gerak tubuh anak tergolong
rendah, di mana sebagian besar anak berada pada kategori Belum Berkembang dan
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hanya sebagian kecil yang mulai menunjukkan perkembangan. Penerapan praktik sholat
Dhuha melalui pembiasaan yang terstruktur, menyenangkan, dan dilakukan secara
konsisten terbukti mampu memberikan peningkatan yang signifikan pada kemampuan
koordinasi gerak tubuh anak. Melalui bimbingan langsung dari guru dalam setiap
gerakan, mulai dari takbir hingga salam, anak-anak semakin terbiasa melakukan
rangkaian gerakan ibadah secara runtut, seimbang, dan percaya diri. Peningkatan
terlihat secara bertha dari pra siklus hingga siklus 11, dengan capaian akhir menunjukkan
bahwa 80% anak telah berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan
Berkembang Sangat Baik, melampaui indikator keberhasilan minimal sebesar 75%.
Hasil ini menegaskan bahwa praktik sholat Dhuha tidak hanya memiliki nilai spiritual,
tetapi juga berperan sebagai sarana efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik
kasar anak usia dini. Dengan mengintegrasikan aspek ibadah, pembiasaan, dan aktivitas
fisik, kegiatan ini menjadi strategi pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan
berpotensi diterapkan secara berkelanjutan dalam pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan keberhasilan penerapan praktik
sholat Dhuha dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak tubuh anak usia dini
hingga mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%, penulis merekomendasikan
beberapa langkah tindak lanjut. Guru PAUD diharapkan dapat mengintegrasikan sholat
Dhuha ke dalam kegiatan pembiasaan harian, tidak hanya sebagai bentuk penguatan
nilai religius, tetapi juga sebagai media latihan koordinasi gerak yang aktif,
menyenangkan, dan sesuai tahap perkembangan anak. Satuan PAUD perlu memberikan
dukungan melalui penyediaan sarana, pengaturan waktu yang memadai, dan penciptaan
budaya sekolah yang seimbang antara pengembangan spiritual dan fisik anak. Orang tua
juga diharapkan berperan aktif dalam mendampingi anak melaksanakan gerakan sholat
di rumah sebagai bagian dari rutinitas, sehingga stimulasi motorik kasar dapat
berlangsung konsisten di berbagai lingkungan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran
berbasis kegiatan ibadah pada aspek perkembangan anak lainnya, seperti sosial-
emosional atau kognitif, guna mewujudkan pendidikan anak usia dini yang lebih
holistik.
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